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ABSTRAK

Gilang Taufigri hakim Survei Keterampilan Shooting Pada Usia 15-16 Tahun Di
SSB Galasiswa Kecubung Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk Tahun 2024,
Skripsi  Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi, FIKS UN PGRI
Kediri,2024.

Kata Kunci: Keterampilan shooting, tes keterampilan shooting

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil survei dan pengamatan peneliti, bahwa
keterampilan shooting SSB galasiswa masih kurang menguasai teknik shooting
yang benar. Akibatnya finishing dari pemain ssb galasiswa sangat lah kurang yang
menyebabkan gagal menjadi juara liga askab Nganjuk.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil tes survei
keterampilan shooting dalam tendangan full Volley terhadap Kemampuan usia 15-
16? (2) Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting dalam tendangan half
volley terhadap kemampuan usia 15-16 tahun? (3) Bagaimana hasil tes survei
keterampilan shooting dalam tendangan side volley terhadap kemampuan usia 15-
16 tahun? (4) Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting dalam tembakan
swerving terhadap kemampuan usia 15 -16 tahun? (5) Bagaimana hasil tes survei
keterampilan shooting full volley, half volley, side volley, swerving baik, cukup
dan kurang nya?

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan subjek penelitian pemain
SSB Galasiswa. Penelitian dilaksanakan dalam 1 sesi latihan dengan 2 percobaan
di mulai pukul 15.00 wib, penelitian ini menggunakanan istrumen lembar
penilaian atau lembar observasi pemain ssb Galasiswa.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) hasil dari tendangan full volley
dapat di tentukan hasil tes survei cukup. (2) melalui hasil dari tendangan half
volley dapat di simpulkan bahwa hasil dari tes survei cukup. (3) Melalui hasil dari
tes survei tendangan side volley dapat di simpulkan bahwa hasil nya cukup. (4)
melalui hasil dari tes tendangan Swerving dapat di ketahui hasilnya cukup.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) survei
tes keterampilan tendangan full volley dikategorikan cukup. (2) survei tes
keterampilan tendangan half volley dikategorikan cukup. (3) Survei tes
keterampilan tendangan side volley dikategorikan cukup. (4) survei tes
keterampilan tendangan swerving dikategorikan cukup.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Di Indonesia, sepak bola sangat populer di kalangan masyarakat.
Antusiasme terhadap pertumbuhan pesat olahraga ini tidak hanya
dirasakan oleh para pemain profesional, tetapi juga oleh masyarakat
umum. Kehadiran Timnas Indonesia di bawah pelatihan Shin Taeyoung
telah sangat menghibur. Sepak bola dianggap sebagai olahraga yang
disukai oleh semua kalangan masyarakat, termasuk perempuan, anak-anak,
dan orang dewasa, serta berfungsi sebagai alat untuk menyatukan bangsa
Kitching (2015). Permainan sepak bola melibatkan strategi bertahan dan
menyerang dengan tujuan mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang
lawan sambil menjaga daerah pertahanan sendiri agar tidak kebobolan.
Sepak bola, yang secara resmi dikenal sebagai sepak bola asosiasi dalam
bahasa Inggris (Association Football, Football, atau Soccer), adalah
cabang olahraga yang menggunakan bola, umumnya terbuat dari bahan
tertentu. Pada abad ke-21, olahraga ini telah dimainkan oleh lebih dari 250
juta orang di 200 negara, menjadikannya olahraga paling populer di dunia.
Tujuan utama dalam sepak bola adalah mencetak gol sebanyak mungkin
dengan memasukkan bola ke gawang lawan.

Nugraha, A. C. (2013) sepak bola melibatkan dua tim yang terdiri
dari masing-masing 11 pemain. Setiap pemain sepak bola harus menguasai

teknik dasar seperti passing, shooting, dribel, control, dan heading. Hal ini



diperlukan untuk menciptakan pemain yang memiliki kemampuan teknis
dalam bermain sepak bola. Permainan sepak bola melibatkan berbagai
aspek seperti fisik, teknik, taktik, dan mental. Permainan ini memerlukan
perhatian dalam peningkatannya melalui proses latihan yang
berkelanjutan. Komponen fisik menjadi dasar yang penting untuk dilatih,
karena gerakan dalam permainan sepak bola di lapangan sangat
mempengaruhi jalannya permainan (Herwin, 2013 :78). Untuk bermain
sepak bola dengan baik, siswa di Sekolah Sepak Bola (SSB) harus
memiliki dasar teknik yang kuat dan dikuasai. Dalam permainan sepak
bola, pemain dituntut untuk memiliki pemuataan yang tinggi dan mampu
mengambil keputusan di bawah tekanan lawan. Untuk bermain dengan
baik, penting bagi pemain untuk menguasai teknik-teknik dasar sepak bola
dan memiliki kondisi fisik yang baik. Dalam sepak bola, terdapat berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi seorang pemain.
Latihan merupakan salah satu komponen kunci dalam upaya
meningkatkan prestasi para pemain sepak bola Arwandi (2018).

Olahraga sepak bola sangat populer, yang dapat dilihat dari
banyaknya Sekolah Sepak Bola (SSB) yang menyelenggarakan latihan
sepak bola mulai dari teknik dasar hingga strategi dan peraturan
pertandingan. Sepak bola merupakan olahraga yang menekankan pada
keterampilan individu dan kerja sama yang baik dalam tim. Namun,
pemahaman dan penguasaan tentang teknik dasar dalam sepak bola sering

kali menjadi hal yang sulit bagi pemain dan pelatih. Penguasaan teknik



dasar sangat penting dalam permainan sepak bola karena dapat
meningkatkan keterampilan individu dalam bermain. Sebagai contoh, SSB
Galasiswa adalah salah satu Sekolah Sepak Bola (SSB) yang berlokasi di
Kabupaten Nganjuk, tepatnya di Kecamatan Pace, yang sudah berdiri
sejak lama. SSB Galasiswa mengadakan latihan pada hari Senin, Kamis,
dan Minggu pagi. Mereka memiliki total 40 pemain yang dibagi menjadi
dua kelompok usia, yakni kelompok usia 10-13 tahun dengan 20 pemain,
dan kelompok usia 14-16 tahun juga dengan 20 pemain. Teknik dasar
adalah fondasi atau kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang untuk
dapat bermain sepak bola. Teknik dasar mencakup semua kegiatan dasar
yang membentuk dasar permainan, sehingga dengan menguasai teknik
dasar tersebut seseorang sudah bisa bermain sepak bola (Alexander, 2020)
juga mengungkapkan bahwa teknik dasar merupakan komponen terpenting
dalam sepak bola. Oleh karena itu, untuk melatih kemampuan dan
mencapai prestasi dalam sepak bola, penting bagi seorang pemain untuk
memiliki penguasaan yang baik terhadap teknik dasar bermain bola.
Merosotnya teknik sepak bola di Sekolah Sepak Bola (SSB) Kecamatan
Pace dalam beberapa tahun terakhir berdampak signifikan pada hasil
pertandingan. Salah satu dampaknya adalah rendahnya penguasaan teknik
dasar bermain sepak bola oleh sebagian besar pemain SSB di Kecamatan
Pace. Akibatnya, uji coba antara SSB dengan tim-tim dari luar kecamatan

Pace sering kali tidak menghasilkan prestasi yang memuaskan.



Dari observasi yang saya lakukan saat mengunjungi SSB
Galasiswa di Kecubung, Pace, Nganjuk kemarin, saya menemukan
beberapa masalah menarik yang membuat saya tertarik untuk meneliti
lebih lanjut.Salah satu masalah yang muncul adalah tingkat akurasi
keterampilan menendang bola, termasuk teknik seperti tendangan full
volley, tendangan half volley, tembakan side volley, dan tembakan
swerving,teknik menendang bola merupakan salah satu teknik dasar yang
dominan dalam permainan sepak bola. Gerakan ini dilakukan untuk
berbagai tujuan dalam permainan, seperti menciptakan skor dengan
menendang bola ke arah gawang atau untuk mematahkan serangan lawan
dengan menendang bola yang datang ke arah pemain. Oleh karena itu,
pemain sepak bola sangat perlu menguasai teknik dasar keterampilan
shooting. Tendangan yang baik memiliki potensi besar untuk meraih
angka dalam pertandingan.

Salah satu metode untuk meningkatkan keterampilan dan teknik
sepak bola adalah dengan melakukan latihan secara berulang-ulang terkait
teknik dasarnya. Seorang pelatih bertanggung jawab untuk memberikan
latihan kepada pemainnya dan melakukan evaluasi terhadap hasil latihan
tersebut, baik berhasil maupun gagal, guna mengembangkan keterampilan
bermain pemain sepak bola. Namun, berdasarkan survei yang dilakukan
sebelum penelitian ini, ditemukan bahwa pelatih di SSB Galasiswa belum
memberikan evaluasi yang memadai terhadap keterampilan yang terkait

dengan penguasaan teknik dasar yang baku. Hal ini disebabkan karena



pelatin belum memiliki panduan untuk melakukan evaluasi berupa tes
keterampilan teknik dasar sepak bola yang benar dan berlaku. Oleh karena
itu, pemahaman standar yang tepat mengenai teknik dasar sepak bola
menjadi kurang tersampaikan dan terimplementasi dengan baik.

Oleh karena itu, semua siswa di Sekolah Sepak Bola (SSB) harus
memiliki dan wajib menguasai teknik dasar sepak bola sejak dini, terutama
dalam hal passing, control, shooting, dan dribel. Tanpa menguasai teknik-
teknik dasar tersebut dengan baik, seorang pemain tidak dapat menerapkan
prinsip-prinsip permainan. Mengembangkan berbagai sistem permainan,
atau mengimplementasikan taktik modern dalam sepak bola. SSB
merupakan organisasi olahraga khususnya untuk sepak bola yang memiliki
fungsi utama dalam membina potensi yang dimiliki oleh siswa. Tujuan
utama SSB adalah untuk mencetak pemain yang memiliki kemampuan
kompetitif, mampu bersaing dengan SSB lainnya, serta dapat
membanggakan orang tua dan keluarga mereka. Selain itu, SSB juga
bertujuan untuk menyalurkan minat dan hobi dalam mengembangkan diri
di dunia sepak bola. Lebih dari itu, SSB memberikan dasar yang kuat
mengenai teknik bermain sepak bola yang benar, termasuk dalam
membentuk sikap, kepribadian, dan perilaku yang baik pada siswa.
Dengan demikian, SSB menjadi inti pembinaan sepak bola pada usia dini
di Indonesia, mempersiapkan generasi masa depan yang tangguh dalam

olahraga ini.



Dalam proses belajar sepak bola, terdapat faktor-faktor yang
menjadi penentu keberhasilan permainan. Faktor-faktor ini dapat berupa
faktor internal yang dimiliki oleh individu itu sendiri, seperti bakat, minat,
motivasi, mental, dan intelegensi. Selain itu, ada juga faktor eksternal yang
berasal dari luar, seperti peran pelatih, waktu latihan, serta penggunaan
sarana dan prasarana latihan (Naldi & Irawan, 2020). Dari data yang ada,
kemampuan teknik keterampilan shooting dalam sepak bola masih kurang,
terutama terlihat dalam permainan yang kurang memuaskan seperti contoh
ketika menendang half volley saat melawan Bhirawa Putra, di mana satu
tendangan tidak mengenai sasaran. Oleh karena itu, perlu adanya
perbaikan dalam hal teknik keterampilan shooting dalam sepak bola.

Belum adanya tes dan pengukuran terhadap keterampilan teknik
dasar shooting sepak bola, khususnya pada para pemain usia dini, menjadi
faktor yang menyebabkan tidak diketahuinya tingkat kemajuan
pembelajaran secara pasti. Tingkat keterampilan shooting juga masih jauh
dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
survei keterampilan shooting pada usia 15-16 tahun di SSB Galasiswa,
Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk pada tahun 2024. Judul ini
mengambarkan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
keterampilan shooting pemain sepak bola muda di SSB Galasiswa, serta
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait tingkat
kemajuan dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan teknik dasar

dalam permainan.



B. INDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik mengambil penelitian
dengan judul "SURVEI KETERAMPILAN SHOOTING PADA USIA 15-
16 TAHUN DI SSB GALASISWA KECAMATAN PACE KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2024" sebagai berikut:

1. Dari hasil observasi peneliti sebelumnya, terlihat kurangnya
keterampilan dan teknik dasar dalam bermain sepak bola. Hal ini
membuat peneliti yakin bahwa terdapat permasalahan dalam
pelaksanaan program latihan.

2. Dari hasil observasi peneliti sebelumnya, terlihat kurangnya
keterampilan dan teknik dasar khususnya dalam keterampilan
shooting (menembak bola) dalam bermain sepak bola. Hal ini
membuat peneliti yakin bahwa ada permasalahan dalam pelaksanaan
program latihan.

3. Saat mengikuti liga maupun kompetisi, seringkali ditemui masalah
kurangnya tingkat konsentrasi dan kehilangan teknik dasar dalam
keterampilan shooting, yang menyebabkan seringnya terjadi miss
finishing (kesalahan dalam menyelesaikan serangan) karena

kurangnya ketepatan dalam mengambil keputusan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

telah disebutkan sebelumnya, ada beberapa pembatasan yang diperlukan



agar ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas dan akurat. Berikut
adalah beberapa contoh pembatasan yang dapat diberlakukan dalam
penelitian ini:
1. Penelitian hanya dilakukan di SSB Galasiswa Kecubung
2. Fokus penelitian hanya pada Pemain Usia 15-16 Tahun
3. Pada proses pengambilan data penelitian melakukan 4 Tes
Keterampilan Shooting yaitu Tes tendangan Full Volley, tendangan

Half Volley, Tendangan Side Volley, Tembakan Swerving.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian tersebut dapat dirumuskan, Rumusan masalah
ini mengambarkan fokus dari segi hasil dan analisis mendalam terhadap
keterampilan shooting dalam konteks permainan sepak bola, dengan
mempertimbangkan masalah yang telah diidentifikasi seperti kurangnya
keterampilan teknik dasar, kesalahan dalam pengambilan keputusan, dan
masalah konsentrasi yang mungkin dihadapi oleh pemain sepak bola
remaja dalam wilayah tersebut. Sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting dalam tendangan

full volley terhadap Kemampuan usia 15-16?
2. Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting dalam tendangan

half volley terhadap kemampuan usia 15-16 tahun?



3. Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting dalam tendangan
side volley terhadap kemampuan usia 15-16 tahun?

4. Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting dalam tembakan
swerving terhadap kemampuan usia 15 -16 tahun?

5. Bagaimana hasil tes survei keterampilan shooting full volley, half

volley, side volley, swerving baik, cukup dan kurang nya?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur pengaruh keterampilan dasar teknik shooting dalam sepak
bola terhadap hasil latihan.

2. Menilai pengaruh keterampilan dasar teknik shooting dalam sepak bola
terhadap hasil pertandingan.

3. Menilai apakah keterampilan dasar teknik shooting dalam sepak bola
berhasil menghasilkan hasil yang optimal atau kurang efektif karena

kurangnya pemanfaatan porsi latihan yang diberikan selama latihan.

F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan peneliti dapat
memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat teoritis
a. Latihan keterampilan teknik dasar shooting bisa untuk

meningkatkan hasil Tembakan kearah gawang dengan akurat.
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b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk

melakukan kajian penelitian sejenis.
2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana.

b. Bagi pemain dapat di gunakan sebagai tambahan ilmu dan
pengetahuan mengenai keterampilan teknik dasar Shooting.

c. Bagi pelatih dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam
pembelajaran sepak bola di SSB Galasiswa. Bagi SSB dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi mengenai kegiatan program

latihan maupun tanding di SSB.
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